KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOM DAERAH
NOMOR 50 TAHUN 2000

TENTANG

PEDOVAN SUSUNAN ORGANI SASI PERANGKAT DAERAH

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOM DAERAH,

Meni mbang : a. bahwa dal am rangka pel aksanaan Perat uran Pemerintah
Nonmor 84
Tahun 2000 tentang Pedoman Organi sasi Perangkat Daerah, naka
di pandang perlu nenet apkan Pedonman Susunan Organi sasi Perangkat
Daer ah sebagai bahan acuan dal am nenata kenbal i organi sas
per angkat daer ah;

b. bahwa Pedoman Susunan Organi sasi Perangkat Daerah sebagai mana
di meksud pada huruf a diatas perlu ditetapkan dengan Keputusan
Ment eri Dal am Negeri dan Otonom Daerah

Mengi ngat : 1. Undang-undang Nonor 22 Tabun 1999 tentang Penerintahan
Daer ah

(Lenbaran Negara: Tahun 1999 Nonor 60. Tanmbahan Lenbaran

Negara Nonor 3839);

2. Undang- Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Pednbangan Keuangan
Ant ara Pusat dan Daerah (Lenbaran Negara Tahun 1999 Nonor 75.
Tanmbahan Lenbaran Negara Nonor 3851);

3. Undang-undang Nonor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawai an
(Lenbar an Negara Tahun 1974 Nonmor 55. Tanbahan Lenbaran Negara
Nonmor 3041) sebagai mana tel ah di ubah dengan Undang- Undang Nonor
43 Tahun 1999 (Lenbaran Negara Tahun 1999 Nonor 169, Tanbahan
Lenbaran Negara Nonor 3890);

4. Peraturan Penerintah Nonmor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemeri ntah dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah O onom
(Lenbaran Negara Tahun 2000 Nonor Tanbaban Lenbaran Negara
Nonor 3952);

5. Peraturan Penerintah Nonmor 84 Tahun 2000 tentang Pedonan
Or gani sasi Perangkat Daerah, (Lenbaran Negara Tahun 2000 Nonor
165).

MEMUTUSKAN
Menet apkan : KEPUTUSAN MENTERI DALAM NECERI DAN OTONOM DAERAH TENTANG

PEDOVAN
SUSUNAN ORGANI SASI PERANGKAT DAERAH

BAB |

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dal am Keput usan ini yang di maksud dengan

a. Penerintah Pusat, selanjutnya disebut Penerintah, adal ah Perangkat
Negar a Kesat uan



Republ i k I ndonesia yang terdiri dari Presiden berserta para Menteri;
b. Penerintah Daerah adal ah Kepal a Daerah beserta Perangkat Daerah
O onom yang lain

sebagai Badan Eksekutif Daerah;
c. OGonom Daerah adal ah kewenangan Daerah O onom untuk nengatur dan
mengur us

kepenti ngan nmamsyar akat setenpat nenurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspi rasi

masyar akat sesuai dengan peraturan perundang-undangan;
d. Kewenangan adal ah hak den kewaji ban untuk nenentukan atau nenganbi |
kebi j aksanaan

dal am rangka penyel enggar aan peneri nt ahan
e. Daerah otonom sel anjutnya di sebut Daerah. adal ah kesat uan
masyar akat hukum yang

menpunyai batas daerah tertentu, berwenang nengatur den nmengurus
kepenti ngan

masyar akat setenpat nenurut prakarsa sendiri berdasarkan aspiras
masyar akat

dal am i kat an Negara Kesatuan Republik I ndonesi a;
f. Perangkat Daerah adal ah organi sasi/| enbaga pada Pemerintah Daerah
yang bertanggung

j awab kepada Kepal a Daerah dan Kepal a Daerah dal am penyel enggar aan
peneri nt ahan

yang terdiri atas Sekretadat Daerah, Dinas Daerah dan Lenbaga Teknis
Daer ah,

Kecamat an dan Kel urahan Desa sesuai dengan kebutuhan Daer ah;
g. Kepal a Daerah adatah Gubenur, Bupati dan Wali kot a;
h. Sekretariat Daerah adal ah unsur staf Penerintah Daerah
i . Dinas Daerah adal ah unsur pel aksana Penerintah Daerah
j - Badan/ Kant or adal ah | enmbaga tekni s Daerah yang mempunyai fungs
koor di nasi dan

perunusan kebijakan pel aksanaan serta fungsi pel ayanan masyar akat;
k. Badan Legistlatif Daerah adal ah Dewan Perwakil an Daerah Propins
Kabupat en dan

Kot a sel anj utnya di sebut DPRD,
| . Sekretariat DPRD adal ah unsur staf pel ayanan DPRD
m Esel onering adal ah tingkatan jabatan struktural
n. Cabang Di nas adal ah unsur pel aksana Penerint ah Kabupat en/ Kota yang
mel aksanakan

urusan-urusan penerintahan yang nmenjadi tanggung jawab dan
kewenangannya,;
0. Unit Pel aksana Teknis Dinas (UPTD) adal ah unsur pel aksana
oper asi onal dinas d

| apangan.
p. Kecamatan adal ah wi | ayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah
Kabupat en dan Kot a;
g. Kelurahan adal ah wi | ayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah
Kabupet en dan atau

Daerah Kota di bawah Kecamat an.

BAB ||
PERANGKAT DAERAH

Pasal 2

(1) Perangkat Daerah terdiri atas Sekretariat Daerah, Di nas Daerah dan



Lenbaga Teknis

Daer ah | ai nnya. dibentuk sesuai dengan kemanpuan, kebutuhan dan
beban kerj a;
(2) Pembent ukan organi sasi Perangkat Daerah di maksud pada ayat (1)
di t et apkan dengan

Per at uran Daerah sesuai pedonman yang ditetapkan ol eh Penerintah;
(3) Peraturan Daerah sebagai mana di maksud pada ayat (2) nenetapkan
penbent ukan,

kedudukan, tugas pokok. fungsi dan struktur organi sasi Perangkat
Daer ah;
(4) Penjabaran tugas pokok dan fungsi Perangkat Daerah sebagai mana
di meksud pada ayat

(3) ditetapkan dengan Keputusan Kepal a Daer ah;
(5) Dal am rangka penbi naan dan pengawasan Perat uran Daerah dan
Keput usan Kepal a Daer ah

tentang Perangkat Daerah di sanpai kan kepada Depart enen Dal am Negeri
dan O onom

Daerah sel anbat | anbatnya 15 |inma bel as) hari setel ah ditetapkan.

BAB |11
SUSUNAN ORGANI SASI PERANGKAT DAERAH

Bagi an Pertama
Per angkat Daerah Propins

Pasal 3

(1) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sas
Sekretari at Daerah

Pr opi nsi sebagai mana tercantum dal am Lanpiran | Keputusan ini.
(2) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sas
Sekretari at Dewan

Perwaki | an Rakyat Daerah Propinsi sebagai mana tercantum dal am
lanmpiran |1

Keputusan ini.
(3) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sasi Di nas
Daerah dan Unit

Pel aksana Tekni s Di nas Propinsi sebagai mana tercantum dal am
Lanpiran 11

Keputusan ini.
(4) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sasi Lenbaga
Tekni s Daerah

Propi nsi sebagai mana tercantum dal am Lanpiran |V Keputusan ini.

Bagi an Kedua
Per angkat Daerah Kabupat en/ Kot a

Pasal 4

(1) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sas
Sekretari at Daerah

Kabupat en/ Kot a sebagai mana t ercantum dal am Lanpi ran V Keput usan
ini.
(2) Kedudukan, tugas, fungsi, Kewenangan dan susunan organi sas
Sekretariat DPRD

Kabupat en/ Kot a sebagai nana tercantum dal am Lanpi ran VI Keputusan



ini.
(3) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sasi Di nas
Daer ah, Unit

Pel aksana Tekni s Di nas dan Cabang Di nas Kabupat en/ Kot a sebagai mana
tercantum

dal am Lanpiran VI| Keputusan ini.
(4) Kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan susunan organi sasi Lenbaga
Tekni s Daerah

Kabupat en/ Kot a sebagai mana t ercantum dal am Lanpiran VII| Keputusan
ini.
(5) Kedudukan, tugas, fungsi dan susunan organi sasi Kecamat an
sebagai mana ter cant um

dal am | anpiran | X Keputusan ini.
(6) Kedudukan, tugas, fungsi, dan susunan organi sasi Kel urahan
sebagai mana ter cant um

dal am Lanpi ran X Keputusan ini.

BAB |V
KELOVMPOK JABATAN FUNGSI ONAL

Pasal 5

Kel ompok Jabat an Fungsi onal nenpunyai tugas nel aksanakan sebagi an tugas
Peneri nt ah
Daerah sesuai dengan keahlian dan kebut uhan.

Pasal 6

(1) Kel ompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejum ah tenaga fungsiona
yang di at ur
dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan.
(2) Kel onpok Jabat an Fungsi onal sebagai mana tersebut pada ayat (1)
di pi mpi n ol eh
seorang tenaga fungsional senior yang ditunjuk.
(3) Juml ah tenaga fungsi onal sebagai mana tersebut pada ayat (1)
di t ent ukan ber dasar kan
kebut uhan dan beban kerj a.
(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagai mana tersebut pada ayat
(1) di atas,
di at ur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berl aku.
(5) Kel onmpok Jabat an Fungsi onal nenpunyai tugas sesuai dengan peraturan
perundang-
undangan yang berl aku.

BAB V
TATA KERJA
Pasal 7

Dal am nel aksanakan tugas setiap pinpinan unit organi sasi dan kel onpok
t enaga

fungsi onal wajib nmenerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan
si nkroni sasi bai k dal am
I i ngkungan masi ng- masi ng maupun antar satuan organi sasi di |inmgkungan

Peneri nt ah



Daer ah sesuai dengan tugas masi ng- masi ng.
Pasal 8

Setiap pirnpinan satuan. organi sasi waji b nengawasi bawahannya masi ng-
masi ng dan bila

terjadi penyi npangan agar nenganbil | angkah-1|angkah yang di perl ukan
sesuai dengan

perundangan yang berl aku.

Pasal 9

Seti ap pi npi nan satuan organi sasi bertanggung jawab nmem npi n dan
mengoor di nasi kan

bawahan masi ng- masi ng dan nenberi kan bi nbi ngan serta petunj uk bag
pel aksanaan tugas

bawahannya

Pasal 10

Setiap pi npi nan satuan organi sasi wajib nengi kuti dan nematuhi petunjuk
dan

bertanggung j awab kepada atasan nmasi ng- nasi ng dan nenyi apkan | apor an
ber kal a t epat

pada wakt unya.

Pasal 11

Setiap | aporan yang diterima ol eh pinpina satuan organi sasi dari
bawahannya waj i b

di ol ah dan di pergunakan sebagai bahan untuk penyusunan | aporan |ebih
| anj ut dan untuk

menberi kan petunj uk kepada bawahan

Pasal 12

Dal am menyanpai kan Laporan masi ng- masi ng kepada atasan, temnbusan

| aporan wajib

di sanpai kan pul a kepada satuan organi sasi |ain yang secara fungsiona
menpunya

hubungan kerj a.

Pasal 13

Dal am nmel aksanakan tugas setiap pinpi nan satuan organi sasi di bantu ol eh
sat uan

or gani sasi di bawahnya dan dal am rangka penberi an bi nbi ngan kepada
bawahan masi ng-

masi ng, waj i b mengadakan rapat berkal a.

BAB VI
KETENTUAN LAI N-LAI'N

Pasal 14

(1) Jenis dan jum ah Unit organisasi di |ingkungan Penerintah Daerah



di t et apkan ol eh

masi ng- masi ng Pemeri ntah Daerah berdasar kan kemanpuan, kebutuhan
Daer ah dan beban

kerja, sesuai hasil analisis organisasi.
(2) Penerintah Daerah dal am nel akukan penggabungan ataupun pengenbangan
| enbaga/

organi sasi nenperti nbangkan faktor urgensi dan efi siensi
ber dasar kan potensi

kewenangan.

Pasal 15

Pengenbangan organi sasi Perangkat Daerah dapat di nungki nkan pada Di nas
Pertani an dari

Di nas Pernuki man dan Prasarana W/ ayah serta Dinas |ain sesuai dengan
pertumbuhan dan

per kembangan Daer ah yang ber sangkut an.

Pasal 16

(1) Pengenbangan organi sasi Dinas Pertani an dan Kehutanan antara lain
terdiri dari:
a. Dinas Kehutanan;
b. Di nas Tanaman Pangan;
c. Dinas Perkebunan dan Horti kul tura,;
d. Dinas Peternakan;
(2) Pengenbangan organi sasi Di nas Pemnuki man dan Prasarana W | ayah
Propi nsi, Kabupat en/
Kota antara lain terdiri dari:
a. Dinas Tata Ruang dan Prasarana Jal an;
b. Di nas Perkotaan dan Per nmuki man;
c. Di nas Pengembangan Pengairan.
(3) Bagi Daerah Kabupaten/Kota yang nenpunyai perkenbangan sangat
pesat/tinggi dapat
di mungki nkan pengenbangan organi sasi Di nas Penuki man dan Prasarana
W | ayah
Kabupat en/ Kota antara lain terdiri dari:
i nas Tata Kota dan Tat Bangunan
nas Per nmuki man;
nas Prasarana Jal an;
nas Pengai ar an;
nas Pertamanan,;
nas Sanitasi dan Kebersihan;
nas Kebakar an;
nas Pemakanman.
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Pasal 17

Perubahan Lenbaga Tekni s Daerah dari Kantor Badan dapat di nungki nkan
ber dasar kan

kemanpuan, kebut uhan Daerah dan beban kerja sesuai hasil analisis

or gani sasi .

Pasal 18

Per ubahan Esel on Perangkat Daerah ditetapkan oteh Menteri Dal am Negeri
dan O onom



Daerah setel ah nendapat persetujuan dari Menteri yang memnbi dang
Pendayagunaan

Apar at ur Negar a.

Pasal 19

Penbent ukan Wakil Kepal a Di nas di dasarkan pada analisis beban kerj a.
Pasal 20

Departenen Dal am Negeri dan O onom Daerah nel akukan fasilitasi,
pemant auan, dan

eval uasi penyusunan dan penbentukan organi sasi Perangkat Daerah

Pasal 21

Pedoman Susunan Organi sasi Perangkat Daerah sebagai mana ditetapkan
dal am Keput usan

i ni merupakan acuan bagi Penerintah Daerah untuk nmenata organisas
Per angkat Daer ah.

Pasal 22

Hal - hal yang bel um di atur dal am Keput usan ini akan diatur |ebih |anjut
ol eh Departenen
Dal am Negeri dan Otonom Daerah

BAB VI |

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 23

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Di t et apkan di Jakarta

pada tanggal 17 Nopenber 2000

MENTERI DALAM NEGER
DAN OTONOM DAERAH
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SURJADI SOEDI RDJA



